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A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakanhssédu usaha
untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah. Tercgpatmjuan pendidikan
sekolah merupakan jembatan untuk mencapai tujuadigigan nasional.
Dimana tujuan pendidikan nasional adalah "Meninggatkualitas manusia
Indonesia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan YWéaiga Esa, berbudi
pekerti yang luhur, berkepribadian, disiplin yangrds, tangguh dan
bertanggung jawab, mandiri, cerdas, trampil, seetet jasmani dan rohahi"

Dalam dunia pendidikan khususnya lembaga pendidikdandonesia
selalu berupaya mencari struktur kurikulum, sisigemdidikan dan metode
pengajaran yang efesien dan efektif melalui pento@ma maupun
eksperimen. Di sana-sini sering diadakan studi s¢kolah percobaan dengan
menerapkan struktur, sistem, metode yang bersKapezimental sebagai
upaya pembaharuan. Hasil yang dianggap paling ditilangkan dalam SK
Menteri Pendidikan untuk dipakai secara nasiongbedi SK Mendikbud
Nomor 0209/U 84. tentang resmi berlakunya kurikull®84 atau dianjurkan
untuk dipakai seperti sistem SKS dan Konsep CBSArd(Belajar Siswa
Aktif), akan tetapi ada juga dari upaya ini yangarmdjgap kurang
menggembirakan sehingga diberhentikan dan digamtgah yang baru dan
Sistem Pendidikan Nasional yang baru yaitu SisteSK (Kurikulum
Tingkat satuan Pendidikan). Sesuatu yang baru @dsth menimbulkan
kebingungan dan kekacauan baik bagi pelajar, pangapaupun
penyelenggara untuk beberapa waktu lamanya.

Semua itu merupakan upaya merubah guna mencapaantu;
pendidikan nasional. Sebagaimana firman Allah S@Alam Al-Qur'an Surat
Ar-Ra'du Ayat 11:

! Piet A. Sahartian & Ida Alaida Saharti@yperfisi Pendidikar(Jakarta: Rineka Cipta,
1990), him. 1.
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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kseinngga
mereka mau merubah keadaan yang ada pada diri anszekin.

Pencapaian tujuan pendidikan nasional dipengarehi ketercapaian
tujuan pendidikan yang lebih rendah seperti tujuastitusional, tujuan
kurikuler dan tujuan tiap mata pelajaran. Tercagaitujuan mata pelajaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunyahdawa yang merupakan
raw input Siswa sebagarau input memiliki karakteristik tertentu baik
fisiologis maupun psikologis. Faktor fisiologis npeiti kondisi fisik, panca
indra dan sebagainnya. Faktor psikologis meliputiaty tingkat kecerdasan,
bakat, motifasi, kemampuan kognitif dan sebagainny@emua ini
mempengaruhi proses dan hasil befajar

Pendidikan atau pengajaran prosesnya diwujudkamndaPBM
(Proses Belajar Mengajar), hasil atau outputnyantlikan oleh beberapa
faktor seperti siswa, guru, kurikulum, fasilitasndangkungan. Selain faktor
tersebut, juga faktor metode dan pendekatan yamgndkan oleh guru. Oleh
karena itu dalam pembelajaran diperlukan adangdegfiryang tepat sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung sebelktif dan efisien.

Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaarri rd&aggap
gagal dalam menghasilkan peserta didik yang aktéatif dan inovatif.
Peserta didik berhasil mengingat jangka pendekapietgagal dalam
membekali peserta didik memecahkan persoalan d&kmdupan jangka
panjang. Oleh karena itu perlu ada perubahan patmelpembelajaran yang
lebih bermakna sehingga dapat membekali pesertkh dadam menghadapi

permasalahan hidup yang dihadapi sekarang maupog glan datang.

2 RHA.SoenarjoAl-Qur'an dan Terjemahanny&Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al-Qur'an, 1988), him. 370.

¥ M. Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1997), him. 107.



Pendekatan pembelajaran yang cocok untuk hal diadalah pembelajaran
kontekstual (CTL).

Pendekatan kontekstual (CTL) merupakan konsep drelgang
beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baiklifikgkungan diciptakan
secara alamiah, artinya belajar akan lebih berm@kaaanak “bekerja” dan
“mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukakeslar “mengetahuinya”.
Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan menfgrapsngetahuan dari
guru kepada siswa, tetapi bagaimana siswa mampuakanmapa yang
dipelajarinya itu. Oleh karena itu, strategi perajg@hn lebih utama dari
sekedar hasil

Selanjutnya pemberlakuan Undang-Undang Republikoriagia
Nomor 20 Tahun 1999 tentang Peraturan PemerintatabDadan Peraturan
pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang kewenangewingi sebagai
daerah otonom membawa implikasi terhadap pelaksarmdanomi dan
demokratisasi dalam penyelenggaraan pembelajagamasuk di dalamnya
adalah pembelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasdlddiyah, sehingga ada
perubahan pengelolaan pembelajaran Al-Qur'an Hadi#s yang bersifat
sentralistik ke desentralistik. Pergeseran ini mpakan upaya peningkatan
mutu pembelajaran Al-Quran Hadits secara berkatanj terarah dan
menyeluruf.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebutagi anaka penulis
akan mengadakan penelitian dan membahas skripg panudul "Studi
Korelasi Pembelajaran dengan Pendeka&dih (Contextual Teaching and
Learning) dengan Prestasi Belajar Al-Qur'an Hadits Siswa &&ladi Mi
Mambaul Ulum Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011".

* Kunandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat (at pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Gydakarta: PT. Grafindo Persada, 2007), him.
271.

®> Kunanday Guru Profesional,him. 271.

® Depag RI,Pengelolaan Kurikulum Berbasis Madrasaldakarta: Dirjen Bimbingan
Islam, 2003), him. 1.



B. Penegasan Judul

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahsimi
kandungan skripsi yang merupakan cerminan judul,kamagenulis
menganggap perlu untuk memberikan penegasan jedata singkat sebagai
berikut:

1. Studi Korelasi

Studi artinya: “kajian; telaah; penyelidikan ilmidh Sedangkan
korelasi artiya: “hubungan timbal balik atau seb&tbat™.

Jadi studi korelasi adalah penyelidikan ilmiah @egt hubungan
timbal balik antara pembelajaran dengan pendekaidndengan prestasi
belajar Al-Qur'an Hadits siswa.

2. Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajarhyatiberusaha
memperoleh kepandaian atau ifn$edangkan pembelajaran mendapat
tambahan awalan ‘pe’ dan akhiran ‘an’ yang menyatagroses, cara
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.

Jadi pembelajaran adalah proses, cara atau pembmatapelajari.

3. Pendekatan CTIlCpntextual Teaching and Learning

CTL (Contextual Teaching and Learningerdiri dari tiga kata,
yaitu contekstugl yang berarti yang berhubungan dengan konteks
hubungaf’, teaching“teach yang berarti mengajat, danlearning dari
kata“learn” yang artinya belajaf.

Jadi pendekatan kontektual adalah pendekatan yang
menghubungkan antara belajar dan mengajar. Ataat digrtikan bahwa
pendekatan CTLGontextual Teaching and Learningdalah merupakan
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan anteteri yang

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb&zdemsaKamus Besar
Bahasa Indonesid,Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 860.

8 Pengembangan Bahag@mus Besar Bahasa Indonesigm.641.

° Pengembangan Bahag@mus Besar Bahasa Indonediém.522.

1% John M. EcholsKamus Inggris-Indonesia, Edisi ke (Dakarta: Balai Pustaka, 2000),
him.143.

* Echols Kamus Inggris-Indonesiahim.580

2 Echols Kamus Inggris-Indonesid)m.352.



diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan arend siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya ddemdupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyatakat
4. Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits

Prestasi adalah “hasil yang dicapai"Sedangkan belajar artinya
"berusaha memperoleh kepandaian atau itth#dapun Al-Qur'an adalah
"kitab suci agama Isla Sedangkan Hadits adalah "sabda dan
perbuatan Nabi Muhammad SAW. yang diriwayatkan okgihabat-
sahabatnya”.

Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar Al-QuFadits
adalah hasil yang dicapai dalam usaha untuk mengherkepandaian
tentang kitab suci Al-Qur'an dan Hadits Nabi MuhaatdmnSAW., yang

ditunjukkan dalam bentuk nilai.

5. MI Mambaul Ulum

Ml adalah singkatan dari Madrasah Ibtidaiyah yaitsekolah
tingkat dasar yang mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuwanum dan
agama*® Sedangkan Mambaul Ulum adalah nama sebuah nakdras
yang berada di Kayen Kecamatan Kayen Kabupateny@ati menjadi
objek penelitian.

Jadi, yang dimaksud dengan judul di atas adalamelp@n
tentang hubungan timbal balik antara pendekatary yaanghubungkan
antara belajar dan mengajar dengan situasi duritarsjswa dengan hasil
yang dicapai dalam usaha untuk memperoleh kepantEigang kitab suci
Al-Qur'an dan Hadits Nabi Muhammad SAW., yang djtlkkan dalam
bentuk nilai siswa di sekolah tingkat dasar yangqgagarkan ilmu-ilmu
pengetahuan umum dan agama bernama Mambaul Ulug benada di

3 Depdiknas, Pendekatan Kontekstyal(Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan
Menengah, 2002), him. 1.

14 WJS. PoerwodarmintoKkamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka,
1999), him.700.

15 poerwodarmintokamus Besarhim. 13.

16 poerwodarmintokamus Besathim. 716.

" PoerwodarmintoiKamus Besarhim. 291.

8 Azumardi Azra, dkk.Ensiklopedi Islam 3(Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve,
2003), him.108.



Kayen Kecamatan Kayen Kabupaten Pati Tahun Petaja€d0/2011,
yang menjadi objek penelitian.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalgdng akan
penulis teliti dalam skripsi ini adalah :

1. Bagaimana proses pendekatan CUorftextual Teaching and Learning
dalam pembelajaran Al-Quran Hadits di Kelas V MlaMbaul Ulum
Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011?

2. Bagaimana hasil belajar Al-Qur'an Hadits siswa Kela MI Mambaul
Ulum Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/20117?

3. Adakah hubungan yang signifikan pendekatan GTantextual Teaching
and Learning dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits dengan psésta
belajar Al-Qur'an Hadits siswa Kelas V Ml Mambaulubh Kayen Pati
Tahun Pelajaran 2010/2011?

D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mempunyaiebaa tujuan,
yaitu:

a. Untuk mendeskrisipkan proses pendekatan dniextual Teaching
and Learning dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits di Kelas V Ml
Mambaul Ulum Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.

b. Untuk mengetahui hasil belajar Al-Qur'an Hadsiswa Kelas V Ml
Mambaul Ulum Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.

c. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan pendekaid (Contextual
Teaching and Learnirpgdengan prestasi belajar Al-Quran Hadits siswa
Kelas V Ml Mambaul Ulum Kayen Pati Tahun Pelaja2&10/2011.

2. Manfaat Penelitian
a. Menambah wawasan penulis tentang hubungan peatadekCTL

(Contextual Teaching and Learnindgengan prestasi belajar Al-Quran



Hadits siswa di Ml Mambaul Ulum Kayen Pati Tahunlapan

2010/2011.

. Dapat menjadi bahan acuan bagi guru Al-Qur'anditda dalam
menggunakan pendekatan CTCohtextual Teaching and Learning
untuk meningkatkan prestasi belajar Al-Quran Hadsiswa di Ml
Mambaul Ulum Kayen Pati.

. Dapat menjadi bahan acuan bagi sekolah dalamingiekan
penggunaan pendekatan CTCohtextual Teaching and Learningi

MI Mambaul Ulum Kayen Pati.



